
PERAN KEPEMIMPINAN DIGITAL (E LEADERSHIP) KEPALA 

SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN BUDAYA DIGITAL DI SDIT 

TUNAS ILMU TANJUNGPINANG 

TESIS 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar Magister 

(M.Pd.) 

 

 

Oleh : 

Farhan Alamsyah 

NIM. 24861370012 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

STAIN SULTAN ABDURRAHMAN 

2026 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 











 

v 
 

MOTTO 

 

Setinggi-tinggi ilmu 

Semurni-murni tauhid 

Sepintar-pintar siasat 

(HOS Tjokroaminoto) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin 

 Puji syukur atas kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti dengan 

tulus mempersembahkan karya ini kepada: 

 Ibu saya tercinta Octoria Varayanti Ritonga, kepada adik saya tercinta Rani 

Firensa Alqasyah, kepada Lady Octadayana Mutmainnah Qolbi dan almamater 

tercinta Program Studi Manajemen Pendidikan Islam STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

ABSTRACT 

 

The background of this research stems from the profound demand for educational 

technology adaption, which requires the crucial role of adaptive digital leadership 

in schools. The objective of this study is to identify the roles and strategies of the 

school principal’s e-leadership in developing a digital culture at SDIT Tunas Ilmu 

Tanjungpinang. Utilizing the digital leadership theory established by Avolio, 

Kahai, and Dodge, this study employed a qualitative method, collecting data 

through in-depth interviews, observations, and documentation. The results indicate 

that the principal acts as a visionary, professional development facilitator, data-

driven decision-maker, and collaboration builder. In conclusion, the digital 

leadership in the school operates effectively and uniquely by successfully 

integrating professional standars with Islamic spiritual values 

 

Keynote: E-Leadership, Principal, Digital Culture 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tuntutan adaptasi teknologi pendidikan yang 

memunculkan kebutuhan mendesak akan peran kepemimpinan digital yang adaptif 

di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dan strategi 

kepemimpinan digital Kepala Sekolah dalam mengembangkan budaya digital di 

SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang. Menggunakan landasan teori kepemimpinan 

digital (e-leadership) dari Avolio, Kahai, dan Dodge, penelitian ini menerapkan 

metode kualitatif melalui pengumpulan data dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Kepala Sekolah 

mencakup sebagai visioner, fasilitator pengembangan profesional, pengambil 

keputusan berbasis data, dan pembangun kolaborasi. Kesimpulannya, 

kepemimpinan digital di sekolah tersebut berjalan secara efektif dan unik karena 

berhasil mengintegrasikan nilai-nilai profesionalitas dengan nilai-nilai spiritual 

agama islam. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Digital, Kepala Sekolah, Budaya Digital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sains dan teknologi pada abad 21 sekarang ini sudah 

tidak dapat dibendung lagi, bahkan dampak dari perkembangan teknologi ini 

dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. Teknologi digital memiliki 

kontribusi yang sangat besar seperti menjaga keberlangsungan mata 

pencaharian dan mendukung kelanjutan aktivitas kerja serta produksi. Dalam 

mendukung keberlangsungan pendidikan peran teknologi digital sangat terasa, 

seperti mendukung pendidikan jarak jauh yang berdampak pada mempercepat 

transformasi digital di berbagai sektor kehidupan. Digitalisasi didunia 

pendidikan mencakup hal-hal teknis seperti penggunaan perangkat digital dan 

platform pembelajaran online, digitalisasi pendidikan juga mencakup dan 

menuntut perubahan besar dalam cara berpikir, sistem manajemen, dan cara 

pemimpin memimpin lembaga pendidikan (Fauzi, 2025). 

Pada era globalisasi saat ini persaingan pendidikan dan saintek semakin 

tajam dan cepat perubahannya. Pada paradigma pendidikan sudah mulai 

berubah berangsur-angsur dari teacher center menjadi student centered 

learning atau bagaiman peserta didik bisa belajar dengan baik dan 

berkelanjutan (Rokhimawan, 2012). Berdasarkan laporan dari OECD Digital 

Educatioan Outlook  2026 bahwa 37 % guru di tingkat dasar dan menengah 

telah memanfaatkan AI sebagai alat pembantu dalam pekerjaan mereka. 

Laporan ini juga memaparkan bahwa Kepala Sekolah memiliki tugas baru 

yaitu streamlining manajemen sekolah melalui backend workflows digital 

dalam meninjau serta menyelaraskan kurikulum. 

Pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab atas transformasi 

digital yang berkelanjutan. Teknologi digital memiliki kontribusi yang sangat 

besar seperti menjaga keberlangsungan mata pencaharian dan mendukung 

kelanjutan aktivitas kerja serta produksi. Dalam mendukung keberlangsungan 

pendidikan peran teknologi digital sangat terasa, seperti mendukung 
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pendidikan jarak jauh yang berdampak pada mempercepat transformasi digital 

di berbagai sektor kehidupan (Fauzi, 2025). 

Sekolah yang dipimpin oleh pimpinan yang berkompeten secara digital 

menunjukkan tingkat keterserapan lulusan di dunia kerja atau industri 40 % 

lebih tinggi dibandingkan sekolah tanpa kepemimpinan digital yang kuat 

(Syarip & Dadang, 2025). Fenomena perkembangan teknologi dan komunikasi 

ini memunculkan gaya kepemimpinan baru dalam dunia pendidikan, pemimpin 

pendidikan perlu memiliki pikiran yang futuristik jika ingin bersaing dengan 

kompetitif di dunia pendidikan (Praduya, 2022). Pada konteks ini sebagai 

respons atas tuntutan manajerial yang adaptif, inovatif, dan berbasis teknologi 

maka muncullah konsep kepemimpinan digital. Konsep kepemimpinan digital 

ini digagas oleh Avolio, Kahai, dan Dodge (Bruce , dkk, 2014).  

Kepemimpinan digital merupakan paradigma yang sedang berkembang 

dalam kepemimpinan pendidikan yang mengunakan teknologi digital dalam 

rangka meningkatkan praktik kepemimpinan. Kepemimpinan digital atau e - 

leadership dalam dunia pendidikan sangatlah penting karena teknologi 

digunakan untuk penyampaian intruksional, kegiatan administrasi, serta 

keterlibatan pemangku kepentingan. Perkembangan digital telah membawa 

perubahan yang sangat besar dalam cara kerja kepala sekolah. (Amin & Amjad, 

2024). 

Peran kepemimpinan digital semakin menonjol di era perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Akan tetapi eksplorisasi penyelarasan 

antara kepemimpinan digital dan pelaksanaan manajemen sumber daya 

manusia melibatkan banyak pihak. Hal ini dapat menunjukkan kepemimpinan 

digital telah berkembang dari yang awalnya hanya pilihan berubah menjadi 

kebutuhan yang mendesak dalam menghadapi perubahan diseluruh dunia. 

Akan tetapi tidaklah mudah menerapkan kepemimpinan digital dalam dunia 

pendidikan (Fauzi, 2025). 
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Dalam pelaksanaan digitalisasi di sekolah dasar masih terdapat 

kesenjangan dan tantangan yaitu infrastruktur digital yang belum memadai 

bagi seluruh siswa dan jika ditinjau di tingkat nasional hanya 35 % sekolah 

yang memiliki infrastruktur digital memadai (Zeng, dkk, 2025). Ditraksi digital 

dimana penggunaan perangkat digital tanpa pengawasan dan bimbingan yang 

kuat juga menjadi salah satu kesenjangan dalam pelaksanaan digitalisasi 

pendidikan. Kesenjangan pelatihan guru dalam menggunakan platform digital 

oleh manajemen sekolah juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

digitalisasi pendidikan (Adela, dkk, 2025). 

Tantangan pendidik bukan hanya sekedar mencakup hal-hal teknis 

seperti kemampuan mengoperasikan perangkat, akan tetapi lebih kepada 

mengintegrasikan teknologi secara strategis dalam rangka menciptakan 

pembelajaran yang inovatif (Amin & Amjad, 2024). Pelaksanaan budaya 

digital di sekolah dalam skala nasional masih terdapat tantangan dimana masih 

terdapat resistensi guru yang enggan mempelajari platform digital baru, 

kesenjangan fasilitas dimana disparitas infrastruktur antar sekolah yang 

memerlukan kreativitas Kepala Sekolah dalam mencari solusi pendanaan atau 

kemitraan dan beban kerja resiko kelelahan jika Kepala Sekolah tidak mampu 

mengelola transformasi dengan baik (Trimiltin, dkk, 2025).  

Peran kepemimpinan digital Kepala Sekolah bukan hanya sekedar 

mendorong penggunaan teknologi, akan tetapi juga membangun budaya 

inovasi yang termasuk didalamya pertumbuhan profesional para guru (Amin & 

Amjad, 2024). Kepemimpinan digital Kepala Sekolah dalam pengembangan 

budaya digital berdasarkan tinjauan Al-Qur’an dapat dilihat pada Al-Qur’an 

Surah An-Nissa ayat 58: 

تِ   نََٰ إِنَّ ٱللَََّّ إِنَّ ٱللَََّّ يََْمُركُُمْ أَن تُ ؤَدُّوا۟ ٱلَْْمََٰ أَن تََْكُمُوا۟ بٱِلْعَدْلِۚ   إِلََٰٰٓ أهَْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُم بَ يَْْ ٱلنَّاسِ 
ا بَصِيراً  يعًًۢ ۗ  إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ سََِ ا يعَِظُكُم بهِِۦٰٓ  نعِِمَّ
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Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Al-Qur’an, 2007) 

Berdasarkan laporan hasil survei kesiapan digitalisasi pembelajaran 

kepri 2025 oleh BPMP Kepulauan Riau, didapatkan bahwa kesenjangan digital 

di Kepulauan Riau bukan lagi sekedar infrastruktur digital, akan tetapi 

kesenjangannya terdapat pada kapasitas kepemimpinan sekolah dan tata kelola. 

Laporan survei ini menekankan perlunya pergeseran kebijakan dari pengadaan 

sarana digital menuju penguatan sistem dan pedagogi digital untuk periode 

2026-2028. Laporan ini juga memuat temuan bahwa di sekolah-sekolah dengan 

e-leadership yang rendah platform digital hanya dianggap sebagai beban 

administratif guru. 

Berdasarkan laporan hasil Survei Kesiapan Digitalisasi Pembelajaran 

Kepri 2025 oleh BPMP Kepulauan Riau menunjukkan bahwa budaya digital 

pada jenjang SD di kota Tanjungpinang telah memasuki fase lanjut dengan 

karakteristik konsolidasi kualitas, dimana dominasi capaian berada pada 

kondisi lanjut dan optimal hampir disemua aspek kesiapan, sehingga jenjang 

SD merupakan jenjang dengan kesiapan imeplementasi yang relatif stabil 

dalam pelaksanaan digitalisasi pendidikan di kota Tanjungpinang. Aspek 

kemampuan memanfaatkan platform digital menunjukkan penguatan 

signifikan dimana 71,67 % sekolah SD berada pada kategori lanjut dan optimal. 

Kekuatan paling menonjol pada jenjang SD terletak pada dukungan kepala 

sekolah dan manajemen dalam pelaksanaan budaya digital dimana aspek ini 

sudah 95,00 %  sekolah berada pada kategori lanjut dan optimal. 

Praktik kepemimpinan Kepala Sekolah di SDIT Tunas Ilmu 

Tanjungpinang menunjukkan sejalan dengan konsep kepemimpinan digital 

atau e -  leadership dimana Kepala Sekolahnya mampu mengintegrasikan 

teknologi dalam proses administrasi dan dalam praktik pembelajaran dikelas. 
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Selain itu komunikasi digital yang efektif juga terjalin dengan guru, staf, 

peserta didik, dan orang tua melalui berbagai media digital.  

Kepemimpinan digital Kepala Sekolah di SDIT Tunas Ilmu juga 

terlihat dari upaya Kepala Sekolah dalam memfasilitasi pengembangan 

kompetensi digital guru, dimana guru didorong untuk memanfaatkan teknologi 

dalam proses pembelajaran agar lebih relevan dengan perkembangan zaman. 

Selain itu pengambilan kepetusuan di lingkungan sekolah didasarkan pada data 

yang diperoleh melalui sistem digital yang digunkan sekolah, serta kolaborasi 

dan inovasi dalam pembelajaran digital.  

Sebagai salah satu sekolah islam yang telah mendapatkan akreditasi A, 

SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang memiliki keunikan dalam penerapan  budaya 

digital pada sistem pengelolaan lembaga pendidikan dan pada kegiatan 

pembelajaran. Budaya digital ini juga telah SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang 

nyatakan pada evaluasi diri melalui survei pembelajaran digital yang diadakan 

oleh Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia. 

Berdasarkan fenomena tersebut, untuk menggali praktik baik atau best practice 

kepemimpinan digital Kepala Sekolah, peneliti mengangkat judul penelitian 

“Peran Kepemimpinan Digital (E Leadership) Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Budaya Digital Di SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Tuntutan adaptasi teknologi dalam pendidikan. 

2. Potensi kesenjangan kompetensi digital guru. 

3. Belum terpetakannya peran krusial Kepala Sekolah. 

4. Evolusi peran kepemimpinan dari konvensional menuju digital. 

5. Belum teridentifikasi faktor pendukung dan penghambat. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran kepemimpinan digital kepala sekolah di SDIT Tunas Ilmu 

Tanjungpinang? 
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2. Strategi apa saja yang digunakan oleh kepala sekolah melalui 

kepemimpinan digital dalam pengembangan budaya digital di SDIT Tunas 

Ilmu Tanjungpinang? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan digital kepala sekolah di 

SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang. 

2. Untuk mengetahui strategi apa saja yang digunakan oleh kepala sekolah 

melalui kepemimpinan digital dalam pengembangan budaya digital di SDIT 

Tunas Ilmu Tanjungpinang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai sumbangan ilmu bagi lembaga pendidikan seperti sekolah ataupun 

lembaga pendidikan sejenisnya dan bagi para pembaca terkhususnya 

tentang peran kepemimpinan digital kepala sekolah dalam Pengembangan 

budaya digital di sekolah islam. 

2) Memberi referensi kepada Mahasiswa STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kepada pemimpin 

lembaga pendidikan islam terpadu mengenai betapa pentingnya peran 

kepemimpinan digital dalam pengembangan budaya digital di sekolah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah terhadap peran kepemimpinan 

digital kepala sekolah dalam pengembangan budaya digital di SDIT Tunas 

Ilmu Tanjungpinang 

2) Bagi Program Studi 

Dapat berguna untuk Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam dalam menambah wawasan dan bahan bacaan tentang peran 
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kepemimpinan digital kepala sekolah dalam pengembangan budaya digital 

di SDIT Tunas Ilmu Tanjungpinang. 
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